BUPATI BONE
PROVINSI SULAWESI SELATAN

PERATURAN BUPATI
NOMOR : 645 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH PENANGGULANGAN TUBERKULOSIS

Menimbang

KABUPATEN BONE TAHUN 2025-2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BONE,

a. bahwa tuberkulosis masih menjadi masalah Kesehatan

Masyarakat yang menimbulkan kesakitan, dan kematian
yang tinggi sehingga perlu dilakukan upaya
penanggulangan,;

. bahwa penanggulangan tuberculosis harus

diselenggarakan secara terpadu, komprehensif dan

berkesinambungan serta melibatkan semua pihak terkait;

. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 4 ayat (1) Peraturan

Menteri Kesehatan Nomor 67 Tahun 2016 tentang
Penanggulangan Tuberkulosis, Pemerintah Daerah
bertanggung jawab menyelenggarakan penanggulangan
tuberculosis yang dilaksanakan melalui upaya kesehatan
Masyarakat dan Upaya Kesehatan perorangan;

. bahwa untuk memberikan kepastian hukum dalam

penanggulangan tuberkulosis, perlu disusun Peraturan
Bupati;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, huruf b, huruf ¢ dan huruf d, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Aksi

Daerah Penanggulangan Tuberkulosis di Kabupaten Bone
Tahun 2025-2029;.



Mengingat

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor
2 tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 130 Tahun 2024 tentang
Kabupaten Bone di Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 316,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 7067);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6887);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2023 tentang Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 135, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6952);
Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2021 Tentang
Penanggulangan Tuberkulosis (Lembaran Negara
Republik Indonesia tahun 2021 Nomor166);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 6 Tahun 2024

tentang Standar Teknis Pemenuhan Standar Pelayanan



Menetapkan

10.

11

12:

3

Minimal Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 204),

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
19 tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Pusat
Kesehatan Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 1039);

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Nomor 4 Tahun 2017
tentang Penyelenggaraan Kabupaten Sehat (Lembaran
Daerah Kabupaten Bone Tahun 2017 Nomor 4);

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Nomor 7 Tahun 2024
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Bone Tahun Anggaran 2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Bone Tahun 2024 Nomor 7,
(Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bone Nomor 7);

Peraturan Bupati Bone Nomor 54 Tahun 2024 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Bone Tahun Anggaran 2025 (Berita Daerah
Kabupaten Bone Tahun 2024 Nomor 55).

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA AKSI DAERAH
PENANGGULANGAN TUBERKULOSIS KABUPATEN BONE

TAHUN 2025-2029

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

Daerah adalah Kabupaten Bone.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan

yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Bone.
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Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.

Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Bone.

Tuberkulosis adalah suatu penyakit menular yang disebabkan oleh kuman
Mycobacterium tuberculosis yang dapat menyerang paru dan organ
lainnya,selanjutnya disingkat dengan TBC.

TBC Resistan Obat yang selanjutnya disebut TBC RO adalah TBC yang
disebabkan oleh kuman mycobacterium tuberculosis yang telah mengalami
kekebalan terhadap obat anti tuberculosis, selanjutnya disingkat OAT.

TBC Sensitif Obat yang selanjutnya disebut TBC SO adalah TBC yang
disebabkan oleh kuman mycobacterium tuberculosis yang masih rentan dan
mempan diobati dengan semua obat anti-TBC lini pertama.

Penderita Tuberkulosis adalah seseorang yang terinfeksi kuman
Mycobacterium Tuberculosis yang disertai tanda dan gejala klinis.
Penanggulangan Tuberkulosis yang selanjutnya disebut Penanggulangan
TBC adalah segala upaya kesehatan yang mengutamakan aspek promotif
dan preventif, tanpa mengabaikan aspek kuratif dan rehabilitatif yang
dituyjukan untuk melindungi kesehatan masyarakat, menurunkan angka
kesakitan, dan angka kematian, memutuskan mata rantai penularan,
mencegah resistensi obat dan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan
akibat Tuberkulosis.

Eliminasi TBC adalah pengurangan terhadap TBC secara

berkesinambungan guna menekan angka penyakit serendah mungkin agar
tidak menjadi masalah kesehatan.

Angka keberhasilan pengobatan TB RO (Treatment Succes Rate) adalah
persentase pasien TB RO yang sembuh atau menyelesaikan pengobatan
secara lengkap sesuai dengan standar.

Rencana Aksi Daerah Penanggulangan Tuberkulosis yang selanjutnya
disingkat RAD TBC adalah program aksi daerah berupa langkah-langkah
konkrit dan terukur yang telah disepakati oleh para pemangku kepentingan
dalam Penanggulangan TBC dengan mengacu pada kebijakan nasional.
Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang
digunakan untuk menyelenggarakan Upaya Pelayanan Kesehatan, baik
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif yang dilakukan pemerintah
daerah, dan/atau Masyarakat, terdiri dari Fasilitas Kesehatan Tingkat
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Pertama yang disingkat dengan FKTP yang melaksanakan fungsi pelayanan
kesehatan tingkat awal, dan Fasilitas Kesehatan Tingkat Rujukan Lanjut
yang di singkat FKTRL yang melaksanakan fungsi pelayanan Rujukan dalam
hal ini Rumah sakit di Kabupaten Bone.

15. Surveilans adalah kegiatan pengamatan yang sistematis dan terus menerus
terhadap data dan informasi tentang Penderita TBC dan kondisi yang
mempengaruhi terjadinya penularan TBC untuk memperoleh dan
memberikan informasi guna mengarahkan Tindakan penanggulangan
secara efektif dan efisien.

16. Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah
fasilitas pelayanan Kesehatan yang menyelenggarakan Upaya Kesehatan
Masyarakat dan Upaya Kesehatan Perorangan Tingkat pertama, dengan
lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat
Kesehatan yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya.

17. Komunitas adalah kelompok masyarakat yang memiliki ketertarikan atau
kondisi yang relatif sama terkait Tuberkulosis (TBC).

18. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah atau selanjutnya disebut APBD
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dan dibahas

dan disetujui bersama Pemerintah Daerah dan DPRD dan ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

BAB II
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP
Pasal 2
Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah :
a. memberikan acuan dalam membuat perencanaan dan penganggaran terkait
dengan penanggulangan TBC di daerah,;
b. memberikan acuan untuk melakukan koordinasi dalam perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan kegiatan, pemantauan, dan evaluasi agar

dicapai sinergi sebagai upaya bersama dalam penanggulangan TBC.

Pasal 3
Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah :
1. Mempercepat pencapaian tujuan Eleminasi TBC melalui upaya menurunkan

angka kesakitan, angka kematian, dan memutus mata rantai penularan TBC
di Kabupaten Bone pada tahun 2029.



‘Tewrsyew winfaq 3ued ueduenddueuad werep 103es SEIUI| UBJEqII9}9Y 'Y
uep [ewisyew wn[aq ueA siso[naiagqny

uSeugnddueuad weidoid ure[ep BISEMS UBIBYISIY SBII[ISE] UBIRqIIIISY T

S[esnu yepns eAfudoysoniiu

guef sewsaysnd uep doysoxyru pyirwaw xepr Sued sewsasnd jedepis)

-

¢ doxsoxnyiw eueIes DfI[luawW sewsaysnd enwas yepn -

‘yepual yisew (3d)) sisojnjiaqni ueyedaouad 1deis; uenraquiad uednsyeo
‘fewrsyew wn[aq 3ued wnLojeIoqe] [eU1d)sya ninw uenejuewad
‘reuntsyjew wnpaq Suek A[H-€1, ISeloqe[oy

‘yepuaui yisew uek uejeqoduad ueiseylaqay eqdue

‘Uyepuaz yisew 3ues yeue 2q} snsey uenwoauad uednieo

‘yepual yisew SueA snsey uenwauad uednyeo

@ O U T U o« b .o

‘yepual yisew Jues oq3 e8npi1e; uenwoauad uednyeo
: Seje LIpIa)
620C-SZ0Z unye], sauog uajednqey] 1p Ogl uveduen3ddueuad urerep sidajens nsj
G [esed
SIDHLVALS NSI
II1 gvd

‘Isenfeay uep SULIOJIUON  J

(]

‘ugeieIiquad

siso[n>jIaqn], ueguenddueusd urere

eAuure] Jopjesnny ueq uedunuadsy nyduewdd ‘sejyunwoy] BlRS ueldd
uejerday werdoid uep dayens

ISBUTWI[? }281e] Uep I0jeyIpu]

« & 0 O

s1dajenys nsj
ndipw 6202
-gzoz unye], auog uajednqey p Odl ueduenddueusd vy dnydury Sueny
v 1esed
auog uarednqey

1p Og. ueueng8ueuad werep yesdeq YejuLawad usauniwoy ynuaq redeqag 'z

)




"Tur nedng ueInjelsd Lep uexyesidia) yepn ueideq uexedniow
duel uendwe] werep wnjuedss) euewredeqes uejedey uep ureidoud
‘18oyeng wrefep uexreqelip 6g0g-SZ0Z unyel suog usjednqey OdL Avy

L Tesed

NV.LVIDEM NYA NVIDO0Nd ‘1DALVILS
A gvd

‘yewniag yejuoy
eped (Ldl) sisojnyiaqn, ueyedaousq 1ders], ueaquiad uednsyeo f
uepiDg] SutuLnys 1p ued LYy rejnwaw Sued nreg ATHQO 9seruastad

.
e

¢ AIH snyeys inyeladuaw Jued g uaised asejuasiad

eue eped sisojnyiaqn] uenwauad uednyeo

“ o O

‘eIvy sa0ong Juswnal]) OY gl uereqoduad ueiseyIaqay exdue
‘od og.L uawgrosuy) uereqoduad
re[nuwspy 3ueL yeqQ ISU3ISISIY SIso[nN3Iaqn], usrsed asejuasiad

o

{ 3eqO uejsIsaI siso[nyjIaqn ] uenwauad uednyes 'p
‘(21D saoong
juawipnai]) sSnsey enuwas g, uaised uejeqoduad ueiseyraqay exdue -2
‘los o4l yuswipiosuy) ueyeqodua !
re[nway Sued JeqQ JIISUSg sIsoONIaqN], uarsed asejuassiad 'q
{(e8e10A0) JUSUNEBAI]) SISO[NI3QN], SNSEY Uehwoudd uednseo e
. Ueren’] 10yeIpu] ‘g
npnpuad (nqu snjeiss)
000°001 Jod (ureus) g rpefusw D], ¥eqPR{e Ueneway exsdue veuninuad ‘q
uep Snpnpuad (nqu snyeiss) 000 001 12d (ewn ynnd
weus) gg rpefusw DgJ, [93el 20ouaploul) ueipeldy ey8ue ueuninuad ‘e
: 32818} J0jBYIpUl
uesusp 6Z0Z unye] Juog uljedngey Og] Iseuruly eAurededss]
: JesjuBy lojexIipu] "
9 1esed
ISVNIANITH LIDAV.L NVA AOLVIIANI
Al gvd

L




‘yelaeq eluejeg uep ueyedepusq uered8uy Lep Joquinsiaq
620C-S¢0g unye], suog usjednqe) DL Qv ueeuesead ueeuepuad (i)
6 lesed
NVVAVIHNEC
IIA gvd
Jexqeredisen
Bpeda)] ISEY NP3 UEp [SBULIOJUI ‘ISBYIUNWOY ‘ISEYOAPE UB)eI3ay uenye[ow g
uep:DgL 1Isowoud ynjun Iseynpy ISENIUNWOY UBYe( UEeIpaAusw ‘|
104l ueduenddueusd vISnuew
edep soquns ueyeqBuruad uejerdey ueeuepuad uBYNINGay UeNBIpaKUSW ‘S
D4, ueduenddueuad uejerdaly JNJUN UBBIIIWSY
Suwre(of eyres Iopjas seyun uep weidord sejul ISBUIPIOOY UBNNNBPW '}
‘D9, ueduenddueuad
weidold [euorserado mun ueeuepuad ueyningey ueRIpPaAULW ‘D
‘sisouderp
Sunsinpuad ueyeq uep uejeyssasy ur[exeqied UBYNINGSY UENEIpakusaw ‘p
‘auog uarednqey sisornsiaqn], ueduemssueusd uejedsosiad
(eBjod) eloy yodwooy njuaq uUrerep ueenwoy yepem ueynjuaquiad
jynjuaq werep Ogl uedusndfusuagy uweuesyepd  ururefusur ‘o
‘UBLIJUIWAY Y3[0 UBNIIqIINP Yera) ued Dgl
ueduenddueuad wreidoid [Fojens uep uexeliqoy uedejalay ueyeURSHEPW "q
10g.], weduen8d3ueusy
¥mun [Bajeng BUBOUIY Uep Yeloe  YeSususly esuep ueunSuequuiad
BUBOUIY JOJENIPUl WE[EpP nsew Jg] weidold UBYRSBWoW ‘B8
: edniaq jedep (1) yede eped pnsyewnp euewredeqas vlIos ueldd (Z)
‘auog uajednqey yesoep yejunawad neje uep
jesnd yejuuewead ueduap ISBUIPIOOXIaq uejerday uep weidoid ueeuesyead
weep euas uelddiaq jedep ‘yereeq NI eyes) uepeqg ‘ereSay
AT eyes() ueped ‘Uejuliawad ‘wnyny uepeq neje/uep [eyU9A ISULBISU]
‘yeioe( Ieduelad ‘JedBIEASE)N SEJIUNWO) EMes uelad ueyeyBurulg (1)
8 [esed
SISOTINHIHENL NVONVINDDNVNHEd WVIVA VANNIV
JOLMISLLTNN NVA NVONLLNAdEN NIONVINEd ‘SYLINNWOM VLIAS NViFd
IA gVH

8




Suisy wnny uepeg
nejye/uep Susy eiedoN B3rem Y910 uenye[p 19su neje/uep uenipuad
wrepep (1) yede eped pnsyewip ruwwedeqas UeNnjuadd| ep ueiendald (2)

‘[dSLdWa) muld meg npedia], ueuele|ad
uep [epON UeuIRURU3d SBUl( ereday uenfnjasiad ueduop uedeuEeSH B[P
jedep Dgl ueduenddusudd eySues werep yewweq YeIuLLSWI
dny8ury 1p ejep ueBdn{IawWawW Suel jesu neje/uep uenipuad densg (1)
[T [esed
NIVT-NIVT NVNALNALAA
X1 gvd

‘nedng epeday unyejas werep (e} (nyes)
[ Io{rpas Surred uesneqp Jued uejeda| (1seY uexodepw (enp) g 1eke
eped pnseunp euswredeqas uelode[sd uep Isenfeay ‘FULIONUON WIL ()
‘nedng uesninday] ueduap uexdejoyp Suel wn
ynyuaquiaw (enp) g jede eped pnsxewp euewredeqas UeBIeyasdd] seul (€)
‘ureyningay rensas
eAuure| gjo38ue uBp JBYEBIASEN 1sesIuUedIQ ‘uejeereAseuoy isesiuediQ
‘Ureyeyasay 1s9jold 1sesiuedip ‘yeloeq jeydueldd Insun uexejodduesaq
Suek ueiode|sqd uep 1sen[eay ‘SuLIOIIUON WILL Y310 ueeUESE[IP (NIES)
[ Yeie eped pns)eWip ruewredeqas uelode[ad uep ISENEA? ‘UBNEIUBLIS] (2)
‘Irexjes unye) (nyes) |
joqipas Surred ueltodelad UBp ISBN[BAD ‘reneyuewad ueje18ay uBeUBSYE[IP
gl avy ueeuesiead ojesiput jo8re) uereded refusw exduer wereq (1)
01 resed
ISVNTVAE NVA ONIJOLINOW
IIIA gvd

‘ueduepun-guepuniad
uweinjesad UBNU}AY 1BNSIS JEYFUIW Hepn UBp yes Bued urg| Jaquing "0
uep‘neje/uep ISUIAOld UEp Yeldeq eluejeg uep uejedepudq ueredduy 'q
‘eredop eluejeg uep uevjedepudq ueredduy ‘e
: uep Jaquinsiaq yedep 620Z-ST0T unye], auog uayednqey
6L avy ueeuesyejad uesuepuad ‘(1) jede eped pnsyewp vugwiedeqas
yesoeq efuejpg uep uejedepudd uesedduy wep Joquinsiaq ureRs (z)

6




JOWON SZOZ NNHV.L ANOY NALVYdNEVY HV3AVA V.Ldd

NAVMVRINAL'Y

ANOE NALVANIVY HVAAVA SRIVLAINAS d
ST0T ‘reddue) eped
suodurejem 1p uex3duepuni(

g

ST0T Aagwmisagd 1€ ‘TeS8ue) eped

suodurejey 1p uexdelaliq

‘auog uljednge)] yelse( eiuag urefep eiuueyedwauad uedusp mur gedng
ueinjelsd ueduepunduad uByyeuuawaw ‘efuinyeladuaw Sueio denes Ieldy
‘ueqduepunip reddue; eped nyepiaq rejnuw it gedng weinjelay
0T resed
dNLNANHEd NVNLNILAN
X gvd

"uBjeyasay| seul( epeday ueyredwesip
qifem (1) yede eped pnsyewip euewredeqas Jasu neje/uep uenipuad I'sey (g)

oL



